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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak penggunaan metode Read Aloud terhadap 
minat baca siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi penyebaran angket minat 
baca siswa yang menunjukan dampak penggunaan metode Read Aloud terhadap minat baca 
siswa dengan hasil rata-rata kenaikan sebanyak 72%, wawancara kepada guru kelas yang 
didapati bahwa aktivitas belajar siswa terlebih dalam kegiatan membaca sangat berdampak 
baik hal ini terlihat dari antusias siswa yang meningkat, serta partisipasi membaca yang 
dimunculkan oleh siswa, serta lembar observasi kegiatan mengajar guru yang menunjukkan 
bahwa penggunaan Read Aloud akan berdampak baik terhadap minat baca siswa ketika 
dilakukan sesuai dengan tahapan yang seharusnya. Dengan jumlah partisipan sebanyak 30 
siswa. Data dalam penelitian ini dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) metode Read Aloud 
dapat berdampak terhadap minat baca siswa hal ini dapat dilihat dari presentase minat baca 
siswa yang tumbuh sebanyak 72% (2) siswa menyukai pembelajaran dengan menggunakan 
metode Read Aloud. 

Kata kunci : Read Aloud, minat baca, pembelajaran 

 

Abstract  
This study aims to see the impact of using the Read Aloud method on students' reading 
interest. The research method used in this study is qualitative with a descriptive approach. 
Data collection techniques include distributing student reading interest questionnaires that 
show the impact of using the Read Aloud method on students' reading interest with an 
average increase of 72%, interviews with class teachers who found that student learning 
activities, especially in reading activities, had a very good impact. This can be seen from the 
increasing enthusiasm of students, as well as the reading participation shown by students, and 
observation sheets for teacher teaching activities that show that the use of Read Aloud will 
have a good impact on students' reading interest when carried out according to the stages that 
should be. With a total of 30 students as participants. The data in this study were analyzed 
through the stages of data reduction, data presentation and drawing conclusions. Based on the 
results of the study, it was found that (1) the Read Aloud method can have an impact on 
students' reading interest. This can be seen from the percentage of students' reading interest 
which grew by 72% (2) students like learning using the Read Aloud method.  
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan 

bangsa yang bertaqwa, cinta dan bangga terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, 

berbudi pekerti dan santun serta mampu menyelesaikan permasalahan dilingkungannya. 

Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 ayat 

5 dinyatakan bahwa “prinsip penyelenggaraan Pendidikan adalah dengan mengembangkan 

budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”. Membaca 

merupakan aspek yang sangat perlu dikuatkan pada era globalisai, karena di era globalisai 

Masyarakat Indonesia dituntut untuk dapat mempunyai pemahaman yang analitis, kritis, dan 

reflektif. Salah satu untuk mendapatkan pemahaman yang analitis, kritis, dan reflektif adalah 

dengan menumbuhkan kegemaran membaca, karena membaca merupakan bagian dari 

keterampilan berbahsa yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal yang sama di dapati penulis terkait rendahnya minat baca siswa , ini terbukti saat 

peneliti melakukan observasi serta wawancara langsung dengan salah satu guru kelas SDN 

101751 Klambir V yang mengatakan bahwa minat baca siswa masih rendah, dan hal ini terlihat 

dari keseluruhan siswa yang berjumlah 30 siswa, didapati minat baca sebesar 44%. Sementara 

siswa yang kurang minat membaca sebesar 56%. Artinya minat baca siswa tergolong rendah., 

kemudian Masih banyak siswa yang tidak tertarik untuk mengunjungi pojok baca. Salah satu 

metode yang dapat dilakukan dalam menumbuhkan minat baca siswa adalah dengan 

menggunakan metode membaca nyaring (Read Aloud), buku yang kaya akan warna akan 

menimbulkan minat pada anak berusia 7 hingga 9 tahun yang cara berfikirnya berada di tahap 

operasional konkrit. Guru yang membacakan buku secara nyaring pada anak, selain 

memuaskan rasa ingin tahu anak, juga akan menumbuhkan konsentrasi pada anak, kemudian 

dapat membuat anak mendapat kosakata baru dalam teks bacaan, serta memahami isi bacaan. 

 

Metodologi  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang bersifat naturalistic, karena 
penelitiannya dilakukan secara alami (sugiyono, 2019). Pada penelitian kualitatif penelitilah 
sebagai instrument kunci. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang menjelaskan 
dan memberikan suatu informasi yang detail terhadap suatu permasalahan yang dijadikan 
sebagai fikus penelitian. Oleh karena itu peneliti tertarik menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif agar mmeperoleh informasi yang lebih detail. Jumlah 
partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 101751 Klambir V yang 
berjumlah 30 orang, yang terdiri dari 14 siswa laku – laki, dan 16 siswa Perempuan. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti menggunakan beberapa instrument pendukungseperti lembar 
observasi, lembar angket, dan lembar wawancara. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, dimana siswa 
hanya akan memberikan jawaban sesuai dengan pernyataan dan pertanyaan yang terdapat di 
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dalam angket tanpa memungkinkan mmeberikan jawaban yang lain. Penggunaan 
angket dalam penelitian ini dianggap sangat cocok untuk mendapatkan data yang sesuai 
terkait minat baca siswa demi melihat seberapa tingkatan minat baca siswa. Angket dibuat 
berdasarkan indikator – indikator dan kisi – kisi yang telah ditentukan oleh peneliti. Angket 
ini menggunakan skala dikotomi. Skala dikotomi adalah skala yang hanay menyediakan dua 
pilihan jawaban, misalnya ya – tidak, baik – jelek, pernah – belum pernah, dan lain lain. Karena 
itu data yang dihasilkan adalah data nominal, dimana jawaban positif diberi nilai 1 dan 
negative diberi nilai 0 seperti pada tabel 1. (Pranatawijaya dkk, 2019). 

 setelah data terkumpul melalui penyebaran angket data tersebut kemudian diolah 
dengan menggunakan rumus presentase, yaitu   

   

    =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 
× 100% 

 

Dengan pengelompokkan hasil angket minat baca seperti pada gambar 1 , jika jumlah 
dari keseluruhan hasil perhitungan jawaban “Ya” dari setiap aspek dijumlahkan maka akan 
menghasilkan skor presentase yang selanjutnya di presentase kan ke dalam skala, maka jika 
perolehan skor diatas 50% dapat dikatakan hasil nya baik atau sesuai begitu juga sebaliknya 
apabila perolehan skor berada dibawah 50% dapat dikatakan hasilnya kurang baik atau 
kurang sesuai. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti mendapatkan hasil data 

minat baca siswa melalui penggunaan metode Read Aloud pada kelas III SD Negeri 101751 
Klambir V. pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara yang terstruktur, 
observasi kegiatan mengajar guru, hingga penyebaran angket yang dilakukan kepada seluruh 
partisipan. Diantaranya adalah satu orang guru wali kelas III dan siswa kelas III yang 
berjumlah 30 anak. Pada wawancara, observasi, serta penyebaran angket ini, pengumpulan 
data pada instrumen ini berupa pertanyaan tertulis serta tidak tertulis, kemudian responden 
memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas III SD Negeri 101751 Klambir V 
didapati hasil bahwa dengan penggunaan metode Read Aloud berdampak baik terhadap siswa 
hal ini terlihat dari kondisi siswa pada saat Pelajaran membaca lebih kondusif serta 
menyimak, kemudia dapat terlihat dari penggunaan pojok baca yang semakin massif, serta 
terlihat dari frekuensi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran membaca. Berdasarkan hasil 
penyebaran angket perhitungan jawaban “iya” dari setiap aspek dijumlahkan maka akan 
menghasilkan skor presentase sebesar 72%. Maka dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 
minat baca siswa sudah sangat baik pada saat pembelajaran menggunakan metode Read Aloud, 
hal ini dapat terlihat dari partisipasi yang diberikan siswa dalam belajar karena merasa 
bersemangat untuk ikut dalam proses pembelajaran dan memahami teks bacaan. 

 
Dengan menggunakan Metode Read Aloud, peneliti mampu menumbuhkan minat baca 

siswa kelas III SD Negeri 101751 Klambir V. metode Read Aloud mampu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan daya fantasi nya serta akan memusatkan 
perhatian siswa karena disajikan dengan bentuk membaca dengan keras, hal ini dapat dilihat 
dalam diagram minat baca siswa pada gambar 2. Data pada diagram tersebut diambil dari 
jumlah perhitungan jumlah respon siswa melalui penyebaran angket. Berdasarkan data 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 72% siswa memiliki minat baca yang baik, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya perasaan senang, perhatian pada saat membaca, serta 
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ketertarikan siswa untuk ikut berpartisipasi dalam saat kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode Read Aloud, serta terlihat dari partisipasi membaca siswa selama diluar lingkungan 
sekolah yang juga ikut tumbuh. Tetapi terdapat juga respon siswa sebesar 28% yang 
menyatakan kurang nya minat terhadap membaca melalui metode Read Aloud, hal ini diatasi 
guru dengan memberikan pilihan bahan bacaan agar semua siswa ikut aktif dalam 
pembelajaran.  

Hal ini juga sejalan dengan jurnal yang ditulis oleh Lena (2023) yang menyatakan 
bahwa metode Read Aloud menghasilkan dampak positif pada siswa ingin membaca, dari 22 
siswa terdapat 12 sisiwa dengan kategori membaca yang sangat baik. Dengan menggunakan 
metode Read Aloud siswa mampu mempergunakan ucapan yang tepat, membaca dengan jelas, 
dan tidak terbata-bata, hingga membaca dengan tidak terus melihat teks dan menggunakan 
intonasi yang tepat. 

Pelaksanan pembelajaran menggunakan metode Read Aloud oleh guru kelas III SD 
Negeri 101751 Klambir Lima dengan memanfaatkan fasilitas pojok baca yang tersedia, hal ini 
terlihat dari cara guru menerapkan metode Read Aloud yang telah sesuai dengan prosedur 
seharusnya baik dalam kegiatan literasi rutin maupun dalam pembelajaran tema 7 mengenai 
perkembangan teknologi dengan menggunakan teks bacaan mengenai perkembangan 
teknologi, dan menggunakan beberapa bahan bacan bantuan yang terkait dengan materi yang 
dipelajari, guur membaca kan teks dengan lantang, serta guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bergantian membaca hingga saat ada kosakata maupun kalimat yang 
kurang jelas akan dilakukan pengulangan dan dijelaskan agar siswa keseluruhan dapat 
memahami maksud dari sebuah kata maupun kalimat yang dimaksud, sehingga selain siswa 
memiliki minat baca yang sangat baik, siswa juga mengetahui isi bahan bacaan yang dibaca 
nya.sehingga ketika siswa tersebut akan senantiasa menjaga minat baca nya hingga pada 
jenjang pendidikan berikutnya maupun diluar lingkungan sekolah. 

Gambar dan Tabel 
 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Angket Minat Baca Siswa 

No Alternatif Jawaban Poin Angka 

1. YA 1 

2. TIDAK 0 

 

 

 

Gambar 1. Pengelompokkan hasil angket minat baca siswa 
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Gambar 2. Diagram minat baca siswa 

 
Simpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan metode Read Aloud dapat menumbuhkan minat baca siswa, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan minat baca siswa sebesar 72%, serta munculnya 
keaktifan, ketertarikan, perasaan senang, semangat, dan keberanian siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, serta dari banyaknya siswa yang ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan membaca baik selama di lingkungan sekolah, maupun diluar lingkungan sekolah. 
Adapun kendala ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode Read Aloud yaitu 
hadirnya rasa bosan siswa dalam melakukan pembelajaran, namun hal tersebut dapat diatasi 
dengan mengajak siswa secara bergantian membaca dengan nyaring, serta memeberikan 
siswa keleluasaan dalam memilih bahan bacaan yang masih sesuai dengan materi yang terkait 
dan juga mengajak siswa dalam menjaga fasilitas literasi yang ada di lingkungan sekolah. 
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